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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Pengrajin Anyaman Rotan di Kelurahan
Perahu Dipo Kecamatan Dempo Selatan Kota Alam Tahun 2001-2018:
Sumbangan Materi Pada Mata Kuliah Sejarah Lokal”. Permasalahan dalam
penelitian ini yaitu bagaimana Perkembangan Pengrajin Anyaman Rotan di
Kelurahan Perahu Dipo Kecamatan Dempo Selatan Kota Alam Tahun 2001-2018.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menginformasikan dan menjelaskan
perkembangan pengrajin anyaman rotan di kelurahan perahu dipo kecamatan
dempo selatan kota alam tahun 2001-2018. Adapun metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah dengan proses pengumpulan
data melalui studi kepustakaan dan wawancara secara mendalam dengan beberapa
orang pengrajin, tokoh masyarakat, dan berbagai pihak terkait. Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ekonomi, sosiologi dan
antropologi. Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan keterangan bahwa
Kelurahan Perahu Dipo menjadi sentra industri kerajinan anyaman rotan di Kota
Pagar Alam. Kehidupan sosial yang terjadi pada pengrajin anyaman rotan
menimbulkan adanya interaksi sosial. Pendapatan pengrajin kerajinan anyaman
rotan dari tahun 2001-2018 secara bertahap mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Perkembangan, Pengrajin, Anyaman Rotan, Perahu Dipo.
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ABSTRACT

The titled of this research is "The development of the Rattan Woven crafts menat
Perahu Dipo village, South Dempo Subdistrict, Pagar Alam City in 2001-2018:
Materials in the course of the local history". The problem in this research was
how development of the Rattan Woven crafts menat Perahu Dipo village, South
Dempo Subdistrict, Pagar Alam City in 2001-2018. This research was done with
the purpose of informing and explaining the development of the Rattan Woven
crafts menat Perahu Dipo village, South Dempo Subdistrict, Pagar Alam City in
2001-2018. The methodology used in this research was the method of research
history with the data through the study of the literature and the interviews of the
craftsmanship, community leaders and various related parties. Meanwhile, the
generally approaches used economic approaches, sociology anda nthropology.
Based on the results of the study, then obtained that the Perahu Dipo village
become to the central woven handbags of the rattan woven in the Pagar Alam
city. Social life that occurred on the wisdom of the rattan woven raising, and the
result of the proven rattan craft from 2001-2018 gradually increased.

Keywords: Development, craftsman, woven rattan, Perahu Dipo Village
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara yang sangat kaya akan
keanekaragaman budaya, hal ini dikarenakan Indonesia terdiri dari berbagai
suku bangsa dimana masing-masing suku bangsa tersebut memiliki perbedaan
dan keunikan baik dari segi bahasa daerah, adat istiadat, kebiasaan, dan
berbagai hal lain yang memperkaya keanekaragaman dari budaya Indonesia
itu sendiri (Prayogi & Danial, 2016: 61). Corak dan sifat masyarakat yang
berbeda-beda memunculkan ragam budaya tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Budaya dan komunitas Indonesia yang bermacam-macam tersebut
apabila dapat dikelola, disikapi dan dikembangkan dengan baik akan
menjadikan kekayaan tersendiri bagi khasanah budaya bangsa. Khasanah
kekayaan budaya suku-suku bangsa di Indonesia sebagian masih dalam
bentuk tidak tertulis dan sebagian lainnya telah terhimpun dalam data verbal
(Warsito, 2012: 94-95). Beragam suku bangsa hidup berdampingan dengan
latar belakang kehidupan yang berbeda, kondisi geografis tempat tinggal yang
berbeda tersebut menjadikan masyarakat di Indonesia memiliki kehidupan
beraneka ragam yang dipengaruhi oleh budaya masing-masing sebagai
warisan dari tiap generasi sebelumnya(Widiastuti, 2013: 8).

Hampir seluruh tindakan manusia adalah kebudayaan karena hanya
sedikit tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat yang tidak perlu
dibiasakan dengan belajar, yaitu hanya beberapa tindakan naluri, refleks,
tindakan akibat proses fisiologis. Bahkan berbagai tindakan manusia yang
merupakan kemampuan naluri yang terbawa dalam gen bersama kelahirannya
seperti makan, minum atau berjalan dengan kedua kakinya juga menjadi
tindakan berkebudayaan (Koentjaraningrat, 2009:145).

Manusia secara umum memiliki dua kebutuhan yaitu kebutuhan primer
dan kebutuhan sekunder. Untuk memenuhi kebutuhan primer tersebut
manusia harus memiliki pekerjaan pokok. Pekerjaan pokok itulah yang

nantinya akan memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia sehari-hari inilah



yang sering disebut mata pencaharian. Untuk itulah manusia harus
menyempurnakan dirinya dengan kebudayaan. Dalam artian, kebudayaan
yaitu pengetahuan. Pengetahuan inilah yang akan menjadi acuan manusia
untuk menyesuaikan situasi di lingkungan sekitarnya ( Utomo, 2016: 69-70).
Unsur-unsur yang mempengaruhi keberadaan budaya akan terus memberikan
arah bagaimana kebudayaan itu untuk masa yang akan datang. Ada tujuh
unsur kebudayaan universal yaitu : bahasa, sistem pengetahuan, organisasi
sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup,
sistem religi dan kesenian (Koentjaraningrat, 2009: 165). Dalam penelitian
ini difokuskan tentang kebudayaan sistem mata pencaharian hidup karena
suatu mata pencaharian berhubungan erat dengan usaha manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidup.

Setiap periodesasi waktu manusia mempunyai sistem tertentu dalam
menentukan sistem mata pencaharian hidupnya. Sistem tersebut tidak bisa
dilepaskan dengan sistem perekonomian setempat, misalnya pertanian,
peternakan, sistem produksi, sistem distribusi dan lain-lain. Kesemuanya itu
tergantung dari keadaan alam yang ada dilingkungan masyarakat tertentu
serta hasil kreasi, sehingga menimbulkan sistem mata pencaharian hidup
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Sistem tersebut makin lama
akan semakin berkembang sesuai dengan peningkatan daya kreasi manusia
dan pengaruh lain (Warsito, 2012: 72).

Sumber utama yang mempunyai potensi dalam rangka memenuhi
berbagai kebutuhan makhluk hidup seperti sandang, pangan dan papan yaitu
hutan. Banyaknya kebutuhan manusia yang ingin dipenuhi maka semakin
membuat manusia itu sendiri berpikir dimana saja untuk mendapatkan
kebutuhan tersebut salah satunya dapat mengambil kekayaan alam yang ada
di hutan. Hutan dapat menghasilkan beberapa hasil hutan non- kayu dan
tumbuhan untuk kerajinan tradisional seperti rotan (Simanjuntak et al.,

2016:344).



Rotan yang Pemanenan rotan semuanya dilakukan oleh masyarakat
lokal yang bertempat tinggal di sekitar hutan. Masyarakat lokal yang bekerja
sebagai pemanen rotan merupakan unsur utama dalam perdagangan rotan
karena tanpa pemanen rotan, tidak ada rotan yang diperdagangkan. Kegiatan
pemanenan rotan oleh masyarakat lokal biasanya dilakukan sebagai kerja
sampingan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
Namun, ada juga kelompok pemanen rotan yang menjadikan pemanenan
rotan sebagai suatu usaha pokok. Pada umumnya pemanen rotan sudah
mampu mengenali jenis-jenis rotan komersial (Sanusi, 2012: 5).

Bahan baku rotan dikembangkan oleh masyarakat sebagai sektor
industri. Ada beberapa yang telah di produksi seperti anyaman kulit rotan,
anyaman debok pisang, dan anyaman eceng gondok yang digunakan pada
kursi yang berbahan kerangka kayu. Dahulu industri ini belum banyak
peminatnya dikarenakan dalam pembuatannya itu unik, sulit serta diperlukan
kesabaran yang tinggi (Putra et al., 2017: 159).

Perkembangan industri pengolahan rotan terpusat di pulau Jawa
sementara bahan baku banyak dikirim dari Sumatera, Kalimantan, Sulawesi
dan Papua berupa rotan asalan dan rotan bulat. Rotan dimanfaatkan untuk
berbagai kebutuhan seperti: tikar, kursi, meja, keranjang, dan barang
kerajinan. Produksi rotan bulat Indonesia masih mengandalkan hutan alam.
Daerah yang banyak menghasilkan rotan adalah Aceh, Riau, Jambi,
Bengkulu, Sumatera Selatan, Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara dan NTB. Sebaran rotan jernang
di wilayah Sumatera sangat luas, hampir di seluruh provinsi terdapat
tumbuhan ini, mulai dari Lampung sampai ke Aceh. Rotan jernang tumbuh
mulai dari pinggir pantai, seperti di Bengkulu Selatan dan sampai
diperbukitan, di sepanjang bukit barisan bagian selatan seperti di Ogan
Komering dan Pagar Alam. Sejak lama rotan jernang sudah dimanfaatkan

masyarakat sekitar hutan dan menjadi mata pencaharian sampingan pada



musim menunggu panen atau setelah panen tanam kopi dan padi (Sahwalita,
2014).

Sumatera Selatan memiliki potensi hutan yang cukup besar. Hasil hutan
Sumatera Selatan berupa kayu bulat, kayu persegi, kayu tiang, arang, rotan
dan damar cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Rotan yang dipungut
adalah jenis rotan manau dan rotan getah. Rotan manau dipungut dari dalam
hutan sedangkan rotan getah pada umumnya dipungut dari pinggir sungai.
Hal yang dapat mengurangi eksploitasi berlebihan dari hasil hutan seperti
rotan yaitu dengan dilakukannya upaya konservasi rotan untuk meningkatkan
kelestarian hutan dan kesejahteraan masyarakat. Pada saat sekarang ini yang
menjadi tantangan dalam pengelolaan hutan yang berkelanjutan adalah
mendorong alternatif sumber penghidupan yang dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat sekitar hutan. (Lestari et al., 2017: 192).

Budaya menganyam dari bahan rotan itu adalah salah satu budaya
leluhur yang terus dipelihara masyarakat setempat. Kelurahan Perahu Dipo
merupakan daerah pusat industri kerajinan anyaman rotan yang ada di Kota
Pagar Alam. Rotan menjadi bahan utama dalam pembuatan anyaman rotan
bukanlah tanaman yang diambil di daerah Desa Muara Tenang Kelurahan
Perahu Dipo melainkan di daerah Tanjung Sakti yang memiliki jarak tempuh
waktu sekitar 2 jam dari desa tersebut. Masyarakat di daerah Tanjung Sakti
sendiri tidak mengelola kekayaan sumber daya alam rotan menjadi kerajinan
dikarenakan kurangnya minat masyarakat dalam menganyam kerajinan rotan.
Oleh karena itu, mereka hanya menjual bahan mentahnya saja ke Desa Muara
Tenang. Awalnya industri kerajinan anyaman rotan hanya membuat kinjagh
atau bakul keranjang yang dimanfaatkan untuk perlengkapan berkebun dan
bertani. Seiring dengan berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi,
serta ilmu pengetahuan banyak macam kerajinan anyaman rotan yang telah
dibuat seperti tudung saji, kotak tisu, keranjang buah berbagai ukuran, tempat

pena dan pensil, kotak sampah, serta lainnya (Mahardika,2013:45).



1.2

1.3.

Tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat selalu berkembang (berubah),
karena hal tersebut merupakan fenomena yang wajar dalam masyarakat
Perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat merupakan bisa dijadikan
suatu kemajuan atau mungkin justru merupakan kemunduran. Unsur-unsur
kemasyarakatan yang mengalami perubahan biasanya adalah mengenai
nilai-nilai sosial, pola-pola perilakuan, organisasi sosial, lembaga-lembaga
kemasyarakatan, stratifikasi sosial, tanggung jawab, kepemimpinan, dan
sebagainya (Rosana, 2013). Perkembangan yang akan diteliti di Kelurahan
Perahu Dipo yaitu perkembangan pengrajin anyaman rotan.

Peneliti membatasi penelitian ini dari tahun 2001 sampai dengan tahun
2018 dengan alasan bahwa pada tahun 2001 keseriusan masyarakat Kelurahan
Perahu Dipo untuk mengembangkan industri kerajinan anyaman rotan baru
mulai terbangun dan Pemerintah Kota Pagar Alam menyusun program dan
melaksanakan pembangunan dibidang industri termasuk pembinaan terhadap
Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Sedangkan alasan batasan penelitian
diakhiri sampai tahun 2018, alasannya karena penelitian ini akan meneliti
sejauh mana perkembangan pengrajin anyaman rotan yang ada di Kelurahan
Perahu Dipo selama 17 tahun terakhir. Oleh sebab itu, peneliti mengangkat
penelitian ini dengan judul: Perkembangan Pengrajin Anyaman Rotan di
Kelurahan Perahu Dipo Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam
tahun 2001-2018 (Sumbangan Materi pada Mata Kuliah Sejarah Lokal).

Rumusan Masalah
Dari judul yang peneliti kemukakan diatas, maka permasalahan yang

dibahas adalah :
1. Bagaimana perkembangan pengrajin anyaman rotan di Kelurahan Perahu

Dipo Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam tahun 2001-2018?

Batasan Masalah
Untuk menghindari hal yang kurang dimengerti dan mudah untuk
dipahami secara jelas dan sistematis. Maka diperlukan batasan dalam
membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu

dibatasi ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup ini meliputi :



a. Skup Tematikal
Skup ini adalah pembatasan tema agar penelitian tidak keluar dari
tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Alasan peneliti dalam penelitian
ini mengambil tema tentang pengrajin anyaman rotan dikarenakan mata
pencaharian di Kelurahan Perahu Dipo tidak hanya sebagai pengrajin
anyaman rotan tetapi juga petani, pekebun, peternak, dan pemburu.
b. Skup Spasial
Skup spasial adalah pembatasan wilayah penelitian yang dilakukan
dengan menjadikan wilayah tersebut objek dan peristiwa yang terjadi.
Hal ini dimaksudkan agar saat melakukan penelitian, wilayah yang akan
diteliti tidak melewati skup spasial yang telah ditetapkan. Dalam
penelitian ini wilayahnya adalah Kelurahan Perahu Dipo, alasannya
karena Kelurahan Perahu Dipo merupakan satu-satunya daerah pusat
kerajinan anyaman rotan yang ada di Pagar Alam.
¢. Skup Temporal
Skup temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu atau
kapan peristiwa itu terjadi. Peneliti membatasi penelitian ini pada tahun
2001 sampai tahun 2018 dengan alasan karena pada tahun 2001 tersebut
pengrajin anyaman dan masyarakat Kelurahan Perahu Dipo sangat ingin
memajukan potensi sektor industri yang dimiliki desa mereka. Sedangkan
peneliti mengakhiri pada tahun 2018, alasannya karena peneliti ingin
melihat perkembangan pengrajin anyaman rotan di Kelurahan Perahu

Dipo dalam beberapa tahun terakhir.

1.4. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk
menginformasikan dan menjelaskan perkembangan pengrajin anyaman
rotan di Kelurahan Perahu Dipo Kota Pagar Alam 2001-2018. Secara
khusus penelitian ini berusaha menginformasikan dan menjelaskan
perkembangan pengrajin anyaman rotan di Kelurahan Perahu Dipo

Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam tahun 2001-2018



1.5.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah
memberikan gambaran mengenai kondisi sosial ekonomi pengrajin anyaman
rotan di Kelurahan Perahu Dipo Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar

Alam.
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